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ABSTRAK 

 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan lembaga keuangan mikro 

yang dikelola oleh dan untuk masyarakat Desa Pakraman di Bali. Keberadaan LPD 

didasari untuk meningkatkan taraf hidup krama di Desa Pakraman, mengurangi 

peran rentenir di tengah Desa Pakraman, mengatasi kesulitan dalam mengakses 

kredit perbankan, serta menjaga adat dan budaya Bali yang berlandaskan pada 

konsep Tri Hita Karana. LPD telah berkontribusi sebesar 20% pada dana 

pembangunan dan 5% pada dana sosial di Desa Pakraman. Terlepas dari pentingnya 

peranan tersebut, LPD masih dihadapkan pada berbagai kendala internal yang 

menyebabkan beragamnya tingkat kesehatan pada setiap LPD. LPLPD Kabupaten 

Gianyar telah mencatatkan berbagai kondisi keuangan di LPD Kabupaten Gianyar, 

yaitu sebesar 25% dari 270 LPD di Kabupaten Gianyar berada dalam kondisi tidak 

sehat dan sudah tidak beroperasi. Kecamatan Gianyar yang merupakan bagian dari 

Kabupaten Gianyar mencatatkan 2 dari 40 LPD berhenti beroperasi serta 13 LPD 

kondisi keuangan yang kurang sehat. Penyimpangan dan penyelewengan telah 

terjadi di LPD Kecamatan Gianyar, sehingga menyebabkan terjadinya selisih kas 

pada dana LPD.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji sistem informasi akuntansi, 

pemahaman akuntansi, dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas 

laporan keuangan.  Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kuantitatif asosiatif. Penelitian ini dilakukan pada LPD di Kecamatan Gianyar. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh LPD di Kecamatan Gianyar, yang 

berjumlah 40 LPD. Metode penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 76 responden. Pengujian variabel 

dilakukan melalui aplikasi IBM SPSS Statistik 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi, 

pemahaman akuntansi, dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada LPD di Kecamatan 

Gianyar. 

 

Kata kunci: sistem informasi akuntansi, pemahaman akuntansi, pemanfaatan 

teknologi informasi, kualitas laporan keuangan 
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ABSTRACT 

 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) is a microfinance institution managed by 

and for the community of Desa Pakraman in Bali. The existence of LPD is aimed 

at improving the standard of living of the community in Desa Pakraman, reducing 

the role of loan sharks, addressing difficulties in accessing bank credit, and 

preserving Balinese customs and culture based on the Tri Hita Karana concept. 

LPD has contributed 20% to development funds and 5% to social funds in Desa 

Pakraman. Despite its significant role, LPD faces various internal challenges 

leading to diverse health levels among the LPD. The LPLPD of Gianyar Regency 

has recorded various financial conditions of the LPD in Gianyar Regency, with 

25% of the 270 LPD in Gianyar Regency being in unhealthy or non-operational 

conditions. In Gianyar District, which is part of Gianyar Regency, 2 out of 40 LPD 

have ceased operations, and 13 LPD are in poor financial condition. Deviations 

and misappropriations have occurred in the LPD in Gianyar District, causing 

discrepancies in the LPD funds. 

This study aims to examine the influence of accounting information systems, 

accounting understanding, and the utilization of information technology on the 

quality of financial reports. This research uses a quantitative associative approach. 

The study was conducted on LPD in Gianyar District. The population of this study 

comprises all 40 LPDs in Gianyar District. The sampling method was determined 

using purposive sampling technique, resulting in a sample of 76 respondents. 

Variable testing was conducted using IBM SPSS Statistics 25. 

The results of the study indicate that accounting information systems, 

accounting understanding, and the utilization of information technology have a 

positive and significant influence on the quality of financial reports on LPD in 

Gianyar District. 

 

Keywords: accounting information system, accounting understanding, utilization 

of information technology, quality of financial reports 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017 tentang Lembaga 

Perkreditan Desa menyebutkan bahwa Lembaga Perkreditan Desa yang 

selanjutnya disebut LPD adalah sebuah lembaga keuangan yang terletak di 

wewidangan Desa Pakraman Bali. Desa Pakraman adalah komunitas hukum 

adat di Provinsi Bali yang memiliki tradisi dan tata krama yang terikat dalam 

kesatuan Kahyangan Tiga atau Kahyangan Desa. Landasan pendirian LPD 

tercantum dalam SK Kepala Daerah Tingkat I Bali Nomor 972 Tahun 1984 

tanggal 1 November 1984. LPD berperan penting dalam menunjang 

perekonomian masyarakat pedesaan, sebagaimana tertuang dalam Peraturan 

Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017 dan Peraturan Gubernur Bali 

Nomor 44 Tahun 2017.  

LPD adalah sebuah lembaga mikro yang bergerak dalam bidang 

keuangan, yang dikelola oleh dan untuk masyarakat Desa Pakraman di Bali. 

Keberadaan LPD didasari untuk meningkatkan taraf hidup krama di Desa 

Pakraman, mengurangi peran rentenir di tengah Desa Pakraman, mengatasi 

kesulitan dalam mengakses kredit perbankan, serta menjaga adat dan budaya 

Bali yang berlandaskan pada konsep Tri Hita Karana (BKS dan LPD Bali, 

2023). Dalam kegiatan operasionalnya, LPD dikelola oleh pengurus dan 

diawasi oleh panureksa, yang dijabat langsung oleh Bendesa Adat. 

Pengelolaan   LPD harus berdasarkan awig-awig, pararem desa, dan peraturan 

daerah.
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Peran aktif LPD dalam mendorong pembangunan di wilayah pedesaan 

ditunjukkan    melalui    pendanaan    berbagai    proyek    pembangunan    dan 

peningkatan taraf hidup masyarakat melalui penyediaan akses terhadap kredit 

dan layanan keuangan lainnya. LPD telah banyak berkontribusi kepada krama 

Desa Pakraman, baik secara ekonomi, sosial, dan budaya melalui kontribusi 

dana pembangunan sebesar 20% dan 5% dana sosial, yang disetor kepada Desa 

Pakraman (BKS dan LPD Bali, 2023). Kontribusi signifikan LPD dibuktikan 

melalui pencapaian aset senilai Rp25 triliun per Oktober 2022 (Bali Post, 

2022).  

Di balik peran pentingnya, LPD masih dihadapkan pada berbagai 

kendala internal yang dapat menghambat kinerjanya. Kualitas laporan 

keuangan adalah akurasi yang memberikan informasi tentang kegiatan bisnis 

sehari-hari organisasi, terutama tentang arus kas masuk dan arus kas keluar, 

yang memberikan wawasan kepada para pemegang saham untuk mengambil 

keputusan (Khalil, 2022). Laporan keuangan dapat memberikan gambaran atas 

baik atau tidaknya suatu entitas. Laporan keuangan disebut berkualitas apabila 

hasilnya   sesuai   dengan   karakteristik   mutu pelaporan keuangan pemerintah, 

yang telah ditetapkan dalam Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan, 

yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010, yang menyebutkan bahwa 

laporan keuangan harus relevan, andal, dapat dibandingkan, serta mudah 

dipahami (Zai et al., 2020). 

Kualitas laporan keuangan merupakan aspek fundamental dalam 

pengelolaan LPD. Laporan keuangan yang berkualitas akan membantu 
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pengurus dan pengelola dalam mengambil keputusan yang tepat untuk 

meningkatkan kinerja LPD. Laporan keuangan yang akurat dan terpercaya 

akan memberikan informasi yang jelas tentang kondisi keuangan LPD yang 

sebenarnya. Informasi ini menjadi dasar bagi pengurus dan pengelola LPD 

dalam membuat keputusan strategis, seperti penyaluran kredit, pengelolaan 

dana, dan pengembangan usaha. Dengan informasi yang akurat, LPD dapat 

meminimalisir risiko dan meningkatkan peluang untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

Pelaporan kinerja LPD bertujuan untuk memastikan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan LPD. Ketepatan dan keakuratan penyampaian 

laporan keuangan sangat penting untuk menjaga kelancaran dan keefektifan 

pengelolaan LPD. Pelaporan LPD dilakukan oleh Prajuru kepada Bendesa 

Adat untuk selanjutnya diteruskan kepada Lembaga Pemberdayaan Lembaga 

Perkreditan Desa (LPLPD). Pelaporan LPD tercantum dalam Peraturan 

Gubernur Bali Nomor 44 Tahun 2017 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan 

Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017 tentang Lembaga Perkreditan Desa. 

Pasal 30 menyebutkan bahwa pelaporan dilakukan secara berkala setiap bulan, 

triwulan, dan tahunan. Laporan bulanan memuat laporan kegiatan dan 

perkembangan pinjaman, neraca percobaan, laporan neraca, dan laporan laba 

rugi dengan format standar, seperti yang tertuang pada Lampiran V Peraturan 

Gubernur Bali Nomor 44 Tahun 2017 dan harus disampaikan paling lambat 

tanggal 5 bulan berikutnya.  
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Kualitas laporan keuangan merupakan faktor penting dalam menjaga 

integritas dan transparansi suatu organisasi. Lemahnya kualitas laporan 

keuangan dapat memberikan dampak signifikan terhadap berbagai aspek 

organisasi dan pihak-pihak yang berkepentingan. Laporan keuangan yang tidak 

akurat atau tidak lengkap dapat mengarahkan manajemen dan pemangku 

kepentingan lainnya pada pengambilan keputusan yang salah, yang pada 

akhirnya merugikan perusahaan dalam jangka panjang. Selain itu, laporan 

keuangan yang tidak berkualitas dapat menurunkan kepercayaan investor dan 

masyarakat, sehingga menyulitkan organisasi untuk memperoleh pembiayaan 

atau investasi yang dibutuhkan. Kepercayaan dari para pemangku kepentingan, 

termasuk pemegang saham, karyawan, dan mitra bisnis juga dapat hilang 

apabila laporan keuangan tidak dapat diandalkan, yang pada gilirannya dapat 

merusak reputasi perusahaan dan hubungan bisnis yang telah dibangun.  

Laporan keuangan yang lemah sering kali dikaitkan dengan risiko 

kecurangan dan penyimpangan, dimana angka-angka keuangan dimanipulasi 

untuk menyembunyikan masalah atau kinerja yang buruk. Tidak hanya itu, 

ketidakpatuhan terhadap standar akuntansi dan pelaporan keuangan dapat 

menimbulkan masalah hukum, termasuk denda dan sanksi dari pihak regulator. 

Akhirnya, laporan keuangan yang tidak akurat juga dapat mengganggu 

evaluasi kinerja perusahaan atau individu dalam organisasi, yang dapat 

mengakibatkan insentif yang salah atau penilaian yang tidak adil. 

Kasus yang terjadi di LPD Desa Adat Pacung, Kecamatan Gianyar, 

merupakan contoh bagaimana lemahnya kualitas laporan keuangan yang 
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berujung pada penggelapan dana. Dalam kasus ini, penggelapan dana 

dilakukan oleh Ketua LPD Desa Pacung. LPLPD Kabupaten Gianyar 

menemukan selisih dana pada kas sebesar Rp142.928.523,00. Kasus tersebut 

bermula ketika Bapak I Nyoman Jaya, selaku Bendesa Adat Desa Pacung, 

mengambil alih jabatan sebagai Ketua LPD dan memberhentikan Sekretaris 

serta Bendahara LPD yang sebelumnya menjabat. Selama masa 

kepemimpinannya, beliau tidak berpedoman pada aturan-aturan yang berlaku, 

seperti menyalurkan kredit tanpa jaminan dan persyaratan permohonan kredit 

yang semestinya, yang pada akhirnya menyebabkan terjadinya penyimpangan 

dalam pengelolaan LPD (Nusabali.com, 2019). 

Guna menghasilkan laporan keuangan yang transparan dan bebas dari 

kesalahan material, pengurus dan pengelola LPD masih dihadapkan pada 

berbagai kendala internal. Pertama, kendala terkait dengan sistem informasi 

akuntansi. Ketidakoptimalan implementasi sistem informasi akuntansi dapat 

menghambat proses pencatatan dan pelaporan keuangan, yang berpotensi 

menyebabkan ketidakakuratan dan ketidaklengkapan informasi yang disajikan. 

Penggunaan sistem informasi akuntansi yang tidak memadai dapat membuat 

data keuangan dicatat secara tidak akurat atau tidak lengkap, sehingga laporan 

yang dihasilkan tidak sesuai dengan standar akuntansi. Selain itu, kurangnya 

pelatihan bagi pengurus dan pengelola LPD dapat menyebabkan kesulitan 

dalam menggunakan sistem informasi akuntansi secara efektif, yang 

mengakitbatkan keterbatasan dalam memanfaatkan fitur-fitur penting yang 

diperlukan untuk memastikan akurasi dan keandalan laporan keuangan. 
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Implementasi sistem informasi akuntansi yang efektif sangat 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Sistem informasi akuntansi 

yang diadopsi secara optimal dapat meningkatkan akurasi, konsistensi, dan 

ketepatan waktu dalam penyajian informasi keuangan. Dengan sistem 

informasi akuntansi yang baik, data keuangan dapat diproses secara otomatis 

dan lebih cepat, mengurangi kemungkinan kesalahan manusia dan memastikan 

bahwa laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Selain 

itu, sistem informasi akuntansi dapat memudahkan pelacakan dan pemantauan 

transaksi secara real-time, yang dapat meningkatkan transparansi dan 

memudahkan deteksi kesalahan atau penyelewengan.  

Ketersediaan sistem informasi akuntansi yang dirancang khusus untuk 

proses penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan komputerisasi 

dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam penyusunan laporan 

keuangan. Dengan komputerisasi, data dapat diproses secara otomatis dan lebih 

konsisten, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih andal dan 

sesuai dengan standar akuntansi. Sistem informasi juga dapat membantu proses 

identifikasi, pengukuran, pencatatan, pelaporan anggaran, dan pelaporan 

transaksi ekonomi (Wijayanti dan Ariyani, 2022). Sistem informasi akuntansi 

yang tidak diadopsi secara efektif dan efisien sering kali disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman pengurus dan pengelola LPD terhadap sistem tersebut. 

Selain itu, terbatasnya akses internet dan perangkat komputer di daerah 

pedesaan juga menjadi faktor penghambat. Kondisi ini menyulitkan LPD untuk 
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mengimplementasikan sistem informasi akuntansi yang lebih modern, yang 

berdampak pada efektivitas dan efisiensi dalam penyusunan laporan keuangan. 

Ketersediaan tenaga kerja akuntansi yang ahli dan terampil merupakan 

faktor penting dalam menyusun laporan keuangan yang akurat dan sesuai 

standar. Kondisi ini diperparah dengan sistem pemilihan pengurus dan 

pengelola LPD yang tidak didasarkan pada latar belakang pendidikan dan 

kompetensi, melainkan melalui paruman desa adat. Sistem pemilihan pengurus 

berdasarkan hasil musyawarah ini menjadi salah satu kelemahan mendasar 

dalam pengelolaan LPD (Paramitha dan Dharmadiaksa, 2019). Terbatasnya 

pemahaman terhadap prinsip-prinsip akuntansi dapat mengakibatkan 

kesalahan dalam pencatatan transaksi keuangan, yang pada akhirnya 

menyebabkan laporan keuangan yang disusun menjadi tidak akurat dan tidak 

mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya. Hal ini dapat mengganggu 

pengambilan keputusan yang tepat, baik dalam hal strategi bisnis, pengelolaan 

risiko, maupun alokasi sumber daya.  

Ketidakmampuan pengurus dan pengelola LPD dalam memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip akuntansi yang benar dapat membawa dampak 

serius, terutama dalam meningkatkan risiko kecurangan atau penyimpangan 

keuangan. Ketika prinsip-prinsip akuntansi tidak diterapkan dengan benar, 

catatan keuangan menjadi rentan terhadap kesalahan dan manipulasi, sehingga 

disalahgunakan oleh oknum tertentu untuk tujuan pribadi atau untuk menutupi 

kinerja keuangan yang buruk. Selain itu, keberlanjutan operasional LPD juga 

terganggu karena kesalahan dalam pembukuan dan pelaporan keuangan dapat 
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menghambat pengambilan keputusan strategis yang tepat waktu dan berbasis 

data. Minimnya kompetensi di kalangan pengurus dan pengelola LPD turut 

mengakibatkan proses pembukuan berjalan lambat dan tidak efisien, sehingga 

laporan keuangan sering kali tidak dapat disajikan dan dilaporkan tepat waktu.  

LPD turut mengalami keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi 

informasi. LPD telah mengadopsi perangkat lunak akuntansi, tetapi tidak 

melatih pengurus secara memadai untuk menggunakan perangkat lunak 

tersebut. Akibatnya, meskipun teknologi telah tersedia, pengurus masih lebih 

sering melakukan pencatatan secara manual atau tidak sepenuhnya memahami 

fitur-fitur yang ada dalam perangkat lunak, sehingga proses pengolahan data 

keuangan menjadi lambat dan rentan terhadap kesalahan. Penggunaan 

perangkat keras yang sudah usang atau tidak kompatibel dengan perangkat 

lunak terbaru juga dapat memperlambat kinerja sistem, sehingga menyebabkan 

terjadinya gangguan operasional, dan pada akhirnya menurunkan produktivitas 

serta kualitas layanan kepada nasabah. 

Akses internet dan perangkat komputer di pedesaan Bali masih terbatas, 

terutama di daerah terpencil. Kondisi ini mempersulit LPD dalam mengakses 

teknologi yang lebih canggih, yang seharusnya dapat membantu mempercepat 

dan memperbaiki proses pengolahan data serta pelaporan keuangan. Selain itu, 

rendahnya literasi digital di kalangan pengurus dan pengelola LPD juga 

menjadi kendala bagi pengurus LPD dalam memahami cara memanfaatkan 

teknologi tersebut secara optimal. Ketidakpahaman ini sering kali 

menyebabkan penggunaan teknologi yang tidak maksimal, sehingga 
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mengakibatkan proses kerja yang masih bergantung pada metode manual yang 

lebih lambat dan rentan terhadap kesalahan. Akibatnya, operasional LPD 

menjadi kurang kompetitif, yang mengakibatkan kesulitan dalam memberikan 

layanan yang efektif dan responsif kepada nasabah, serta berisiko tertinggal 

dalam mengikuti perkembangan teknologi yang terus berubah. 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang menguji pengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan melalui variabel sistem informasi 

akuntansi, pemahaman akuntansi, dan pemanfaatan teknologi informasi. 

Kajian tersebut diantaranya dilaksanakan oleh (Nugroho dan Setyowati (2019)), 

yang menjelaskan bahwa implementasi sistem informasi akuntansi secara 

positif dan signifikan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa semakin efektif dan andal sistem informasi 

akuntansi yang diterapkan, maka semakin baik pula kualitas laporan keuangan 

yang dihasilkan oleh perusahaan. Penelitian terkait sistem informasi akuntansi 

juga dilakukan oleh (Lestari dan Dewi (2020)),yang menyatakan bahwa 

ketersediaan sistem informasi akuntansi yang baik berkorelasi positif dan 

signifikan dengan kualitas laporan keuangan. Akan tetapi, (Mahfuz et al. (2023) 

)juga meneliti pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan 

keuangan dan menemukan bahwa sistem informasi akuntansi secara signifikan 

tidak mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Temuan tersebut sejalan 

dengan penelitian (Tarigan dan Sari (2021)) yang menyebutkan sistem informasi 

akuntansi tidak mempengaruhi kualitas laporan keuangan.  
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Kajian oleh (Nurwanto et al. (2022) )memaparkan terdapat korelasi 

positif antara pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. 

Penelitian (Lestari dan Dewi (2020)) juga memperoleh hasil terdapat pengaruh 

positif signifikan antara pemahaman akuntansi dengan kualitas laporan 

keuangan. Akan tetapi, penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Nur et al. (2023)),yang mengemukakan bahwa pemahaman 

akuntansi dan sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap kualitas laporan keuangan.  

(Ayem dan Amahala (2023) )mengkaji pengaruh antara pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan. Kajian tersebut 

menghasilkan bahwa terdapat pengaruh positif antara pemanfaatan teknologi 

informasi dengan kualitas laporan keuangan. Namun, penelitian tersebut tidak 

selaras dengan hasil penelitian (Achmad Fauzia et al. (2023) )yang menyatakan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh langsung terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

Merujuk pada fenomena, latar belakang dan research gap yang 

sebelumnya dipaparkan, peneliti memutuskan untuk melakukan kajian lebih 

lanjut dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Pemahaman 

Akuntansi, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan (Studi Kasus Pada LPD di Kecamatan Gianyar)”. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian - penelitian terdahulu 

dikarenakan adanya perbedaan pada sampel dan jangkauan waktu yang 

digunakan. 
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B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pemaparan latar belakang sebelumnya, rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan pada LPD di Kecamatan Gianyar periode 

2023? 

2. Apakah Pemahaman Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan pada LPD di Kecamatan Gianyar periode 

2023? 

3. Apakah Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada LPD di Kecamatan Gianyar 

periode 2023? 

4. Apakah Sistem Informasi Akuntansi, Pemahaman Akuntansi, dan 

Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan pada LPD di Kecamatan Gianyar periode 

2023? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada variabel independen sistem informasi 

akuntansi, pemahaman akuntansi, dan pemanfaatan teknologi informasi, yang 

hanya difokuskan pada Ketua dan Bendahara LPD di Kecamatan Gianyar. 

Pengukuran variabel independen menggunakan kuesioner skala likert 4 poin. 

Penelitian ini juga hanya fokus pada variabel dependen Kualitas Laporan 

Keuangan pada LPD di Kecamatan Gianyar. 



12 
 

 
 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Sistem 

Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada 

LPD di Kecamatan Gianyar periode 2023. 

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Pemahaman 

Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada LPD di 

Kecamatan Gianyar periode 2023. 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Pemanfaatan 

Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada 

LPD di Kecamatan Gianyar periode 2023. 

d. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Sistem 

Informasi Akuntansi, Pemahaman Akuntansi, dan Pemanfaatan 

Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada 

LPD di Kecamatan Gianyar periode 2023. 

2. Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menyajikan bukti empiris mengenai hubungan 

kontraktual antara pihak agent (pengelola perusahaan) dan pihak 

principal (pemilik usaha). Hasil penelitian diproyeksikan dapat 
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berkontribusi terhadap gagasan mengenai bagaimana hubungan 

keagenan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan atau organisasi. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Politeknik Negeri Bali 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru 

pada bidang akuntansi. Diharapkan pula hasil penelitian ini 

dapat meningkatkan reputasi kampus sebagai institusi 

pendidikan yang menghasilkan penelitian berkualitas dan 

bermanfaat bagi masyarakat.  

2) Bagi Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 

     Kajian ini bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam 

meningkatkan mutu laporan keuangan, sehingga LPD dapat 

menyajikan informasi yang lebih transparan dan akuntabel 

kepada anggota dan masyarakat. 

3) Bagi pihak lain 

     Penulis berharap bahwa tulisan ini dapat dijadikan sebagai 

bahan bacaan dan referensi yang bermanfaat untuk menambah 

wawasan berbagai pihak dalam menilai kinerja LPD.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan di LPD Kecamatan Gianyar. Ini berarti bahwa 

semakin baik dan efisien penerapan sistem informasi akuntansi oleh 

pengurus dan pengelola LPD di Kecamatan Gianyar, maka semakin 

meningkat kualitas dari laporan keuangan yang dihasilkan. 

2. Pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan di LPD Kecamatan Gianyar. Ini berarti bahwa 

semakin mendalam pemahaman pengurus dan pengelola LPD di 

Kecamatan Gianyar terhadap akuntansi, maka semakin baik dan akurat 

laporan keuangan yang disajikan. 

3. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan di LPD Kecamatan Gianyar. Ini berarti 

bahwa semakin efektif penggunaan teknologi informasi dalam LPD 

Kecamatan Gianyar, maka semakin baik kualitas dari laporan keuangan 

yang dihasilkan. 

4. Sistem informasi akuntansi, pemahaman akuntansi, dan pemanfaatan 

teknologi   informasi  secara   bersama – sama  (simultan)  berpengaruh 
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signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Dengan kata lain, 

peningkatan dalam penerapan sistem informasi akuntansi, pemahaman 

akuntansi, dan pemanfaatan teknologi informasi yang konsisten akan 

meningkatkan kualitas dari laporan LPD Kecamatan Gianyar. 

B. Implikasi 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperkuat 

pemahaman tentang teori keagenan teori TAM. Dalam penelitian ini, laporan 

keuangan merupakan alat bagi agen untuk mempertanggungjawabkan 

kinerjanya kepada principal. Oleh karena itu, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan, seperti sistem informasi akuntansi, 

pemahaman akuntansi, dan pemanfaatan teknologi informasi, menjadi penting 

untuk dikaji. Secara teoritis, TAM dapat memperluas wawasan tentang faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi keputusan untuk mengadopsi teknologi, 

seperti persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut secara signifikan mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan, sehingga memperkuat konsep teori keagenan dan 

teori TAM dalam konteks organisasi atau perusahaan. 

Selain kontribusi teoritis, penelitian ini juga memberikan implikasi 

praktis bagi LPD di Kecamatan Gianyar. Penelitian ini menyediakan informasi 

dan pengetahuan berharga bagi LPD tentang pentingnya meningkatkan kualitas 

sistem informasi akuntansi, pemahaman akuntansi, dan pemanfaatan teknologi 

informasi. Dengan mengelola ketiga aspek tersebut dengan baik, LPD dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, yang kemudian dapat 
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meningkatkan transparansi dan akuntabilitas organisasi. Hal ini dapat 

memperkuat kepercayaan principal (pemilik) terhadap kinerja agen 

(manajemen) LPD. Teori TAM dapat digunakan oleh organisasi dan 

pengembang teknologi untuk merancang dan  mengimplementasikan teknologi 

dengan lebih efektif sehingga penggunaan sistem informasi menjadi lebih 

optimal, yang pada akhirnya menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan 

bebas dari kesalahan material. Dengan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan teknologi, organisasi dapat memastikan bahwa 

produk atau sistem yang dikembangkan memenuhi kebutuhan dan harapan 

pengguna. 

C. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab IV, adapun 

beberapa saran yang disampaikan antara lain: 

1. Bagi Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Kecamatan Gianyar 

Pengurus dan pengelola diharapkan memfokuskan upaya pada 

tiga aspek utama, yaitu penerapan sistem informasi akuntansi yang 

lebih canggih dan terintegrasi, peningkatan pemahaman akuntansi di 

antara pengurus dan pengelola, serta pemanfaatan teknologi informasi 

yang lebih efektif. Dengan berinvestasi dalam sistem informasi 

akuntansi yang modern, efisiensi dan akurasi dalam pencatatan 

transaksi keuangan dapat ditingkatkan. Selain itu, pelatihan akuntansi 

yang berkelanjutan akan memastikan laporan keuangan disusun sesuai 

dengan standar yang seharusnya. Pemanfaatan teknologi informasi 
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yang optimal juga akan memperbaiki proses pelaporan dan keamanan 

data, menjadikan laporan keuangan lebih terpercaya dan memenuhi 

kebutuhan para pemangku kepentingan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan  menyelidiki lebih dalam faktor-

faktor spesifik yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 

Penelitian dapat fokus pada bagaimana berbagai sistem dan teknologi 

mempengaruhi aspek laporan keuangan. Selain itu, menggunakan 

metodologi beragam atau perbandingan antar lembaga untuk 

memberikan wawasan yang lebih mendalam dan hasil yang lebih 

umum. Ini akan memperluas pemahaman tentang hubungan antara 

sistem akuntansi, teknologi informasi, dan kualitas laporan keuangan 

serta membantu pengembangan praktik akuntansi yang lebih baik. 
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